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ABSTRAK

Pertambangan merupakan salah satu aktifitas yang memiliki dampak buruk bagi
lingkungan dan memiliki dampak positif bagi masyarakat sekitar. Dengan adanya
pertambangan, masyarakat dapat menyambung hidup dengan bekerja sebagai bagian dari
perusahaan, dan disisi lain pertambangan juga memiliki dampak negative yang mana dapat
menghilangkan keseimbangan ekosistem dengan adanya pengerukan lahan secara besar-
besaran. Teori yang digunakan adalah teori respon, yang merupakan tanggapan, reaksi dan
jawaban. Respon yang diambil adalah dari masyarakat sekitar di daerah Sale Kabupaten
Rembang, dan respon perusahaan. Respon perusahaan ada beberapa yang berbanding
terbalik dengan respon masyarakat mengenai adanya reklamasi. Harapan masyarakat
dengan adanya pertambangan, pada akhirnya bila sudah tidak digunakan harus dilakukan
pengembalian lahan atau reklamasi. Metode penelitian yang digunakan adalah deskiriptif
kuantitatif dengan penarikan sampel menggunakan responden, yang mana 60 jiwa
masyarakat Sale digunakan sebagai responden penelitian. Teknik dan pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
seluruh masyarakat bersedia mengelola lahan bekas tambang yang sudah tidak digunakan
akan diserahkan kepada masyarakat dan dilakukan reklamasi skala mikro sebagai
ekowisata. Dengan catatan, setidaknya perusahaan harus memberikan sedikit biaya
operasional dan ganti rugi lahan masyarakat.

Kata Kunci: Respon; Ekowisata; Lahan Bekas Tambang; Reklamasi; Inovasi

COMMUNITY RESPONSE TO LAND RECLAMATION OF EX-CEMENT MINING AS
ECOTURISM IN THE SALE AREA, REMBANG REGENCY

ABSTRACT

Mining is one of the activities that has a bad impact on the environment and has a positive
impact on the surrounding community. With mining, the community can make a living by
working as part of the company, and on the other hand mining also has a negative impact
which can remove the balance of the ecosystem through massive land dredging. The theory
used is the response theory, which is the response, reaction and answer. The responses
taken were from the surrounding community in the Sale area, Rembang Regency, and the
response from the company. There are several company responses that are inversely
proportional to the response of the community regarding the existence of reclamation. The
hope of the community is that with mining, in the end when it is not used, land returns or
reclamation must be carried out. The research method used is descriptive quantitative with
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respond using 60 people Sale regency, in which the entire population is used as research
respondents. Techniques and data collection used were observation and interviews. The
results showed that the whole community was willing if the ex-mining land that was not
used would be handed over to the community and micro-scale reclamation was carried out
as ecotourism. With a note, at least the company must provide a small amount of
operational costs and compensation for community land.
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I. PENDAHULUAN

Kecamatan Sale merupakan salah satu
kecamatan yang di Kabupaten Rembang,
Jawa Tengah. Kecamatan Sale ini terletak
di perbatasan antara Jawa Tengah dengan
Jawa Timur, yang mana pada sebelah
timur berbatasan dengan Kecamatan
Jatirogo, Kabupaten Tuban Jawa Timur.
Kecamatan Sale ini terkenal akan sumber
daya alam yang sering disebut dengan
hutan semen. Banyaknya pertambangan
kapur putih yang dijadikan sebagai bahan
baku semen membuat banyak wisatawan
yang ingin berkunjung dan sekedar
melihat hutan semen yang ada di Sale.
Menurut informasi yang didapat, di
Kecmatan Sale Kabupaten Rembang
setidaknya memiliki 33 PT dan 1 CV.
Semua proses pertambangan ini masih
berproses hingga saat ini. Sebagian besar
masyarakat Sale bermata pencaharian
sebagai petani dan tidak sedikit pula ikut
andil dalam beberapa perusahaan yang
berdiri di Kecamatan Sale.

Menurut  Afifah, Harianto, 2014
menyebutkan pada beberapa daerah,
banyak lahan yang sebelumnya dijadikan
sebagai lahan pertanian namun dialih
fungsikan sebagai tambang semen.
Adanya salah satu dampak negative dari
industry tambang bahan baku semen
terhadap masyarakat desa dalam aspek
progress dan regress. Aspek lingkungan
sendiri yang disebutkan yaitu kelangkaan
sumber daya alam dan akan menimbulkan
terjadinya kerusakan lingkungan. Lalu,
aka nada dampak negative dari aspek
social diantaranya adalah marginialisasi
pekerjaan dan pemudaran modal social.
Sedangkan dalam ekonomi, banyak

pekerja yang diambil hanya beberapa
sebagai pekerja berat dan sisanya diambil
dari luar daerah. Sedangkan pada dampak
lingkungan  dapat  dirasakan  oleh
masyarakat sekitar yaitu dengan adanya
peningkatan suhu, dan juga banyak debu
yang mengganggu pernapasan. Dengan
adanya peristiwa pasca tambang, lahan
setelah selesai digali tidak dikembalikan
asalnya akan merusak keseimbangan
ekosistem.

Untuk mengatasi hal ini dapat
dilakukan dengan cara reklamasi atau

pengembalian lahan dengan
menyeimbangkan  ekosistem  seperti
semula. Menurut Iskandar,et all.2012

menyebutkan bahwa istilah reklamasi
memiliki tujuan untuk membenahi unsur
hara, revegetasi lahan dan menghadapi
seluruh permasalahan seperti lereng tidak
stabil, sedimentasi, tanah memiliki unsur
toxic tinggi terhadap tanaman dan lain-
lain. Adanya reklamasi ini diharapkan
dapat menggugah mahasiswa fisika yang
menempuh mata kuliah fisika lingkungan
dengan menerapkan teori  kedalam
aplikasian masyarakat. Output yang akan
didapatkan oleh masyarakat yaitu dapat
membuka wisata.

Wisata yang dapat diterapkan pada
lahan bekas tambang batu kapur sendiri
ada macam yang umum Yyaitu geowisata
dengan ekowisata. Menurut Indrayati,
Setyaningsih, 2017 menyebutkan bahwa
geowisata merupakan Kkegiatan wisata
minat  khusu  mengenai  bagimana
kenampakan keadaan geologis terhadap
suatu daerah tanpa adanya perubahan
dalam daerah tersebut. Geowisata dapat
disebut sebagai tempat yang menopang
atau mingkatkan karakter geografis
tempat yang dikunjungi, lingkungan,
budaya dan estetika. Jadi, pada kegiatan
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geowisata ini lahan bekas tambang
dibiarkan apa adanya tanpa ditanami
pohon. Sedangkan pada artikel ini gua
meningkatkan penghijauan di Indonesia

kita ~akan menggunakan landasan
ekowisata sebagai hasil reklamasi.
Ekowisata dapat diartikan sebagai

perjalanan wisata ke wilayah-wilayah
alami dalam rangka mengkonversi atau
menyelamatkan lingkungan dan
memberikan kehidupan bagi penduduk
lokal (Utami,2017).

Gagasan ini ditulis bertujuan untuk
mengetahui respon masyarakat tentang
adanya pertambangan secara berlebihan di
daerah mereka, serta bagaimana tanggapan
masyarakat tentang adanya reklamasi
secara mandiri berbasis ekowisata sebagai
upaya  pengembalian keseimbangan
ekosistem. Selain itu, gagasan ini ditulis
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga

ekosistem.
1. Metode
Metode penelitian yang digunakan
penulis pada penekitian ini  merupakan
kuantitatif dan deskriptif, yaitu metode

pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat
2.1 Observasi Lapangan

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober-
November 2020 selama 2 bulan di perusahaan
tambang CV. AMP, PT. BIO Kecamatan Sale
Kabupaten Rembang. Dengan melaksanakan
survey lahan yang dilakukan pada tanggal 23
November 2020 dengan sampel penelitian
yakni lahan bekas tambang dekat CV AMP
dengan lebar lahan sekitar 2ha.
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Gambar 1.1 peta lokasi lapangan

2.2 Populasi dan Sampel

2.2.1 Populasi

Populasi merupakan wilayah yang terdiri dari
objek ataupun subjek yang memiliki kualtias
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
peneliti untuk dipelajari lalu ditarik
kesimpulan.

2.2.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi tersebut.
Teknik penarikan sampel yang dilakukan
dalam penelitian kali ini adalah melibatkan 60
responden yang merupakan masyarakat Sale
Kabupaten Rembang.

2.3 Teknik Pengumpulan Data

2.3.1 Angket (Kuisioner)

Metode kuisioner ini dapat dilakukan dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan kepada

responden.
2.3.2 Dokumentasi
Dokumentasi  dapat dilakukan  dengan

pengambilan foto menggunakan alat seadanya
misalnya telepon genggam untuk mendukung
orisinalitas dari informasi dan data yang
didapatkan.

2.4 Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data dan sumber data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini diantaranya adalah:

2.4.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh
secara langsung di lapangan dan respon dari
masyarakat

2.4.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang didapat
dari berbagai sumber seperti kajian pustaka,
artikel, blog, instansi yang berkaitan dengan
topik penelitian.

2.5 Analisis Data

Proses analisis data dapat dilakukan dengan
bantuan table deskriptif, table yang dapat
menjelaskan hasil wawancara dari responden

masyarakat  sekitar ~ Kecamatan  Sale
Kabupaten Rembang.
I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Reklamasi
Reklamasi merupakan salah satu langkah
yang dapat dilakukan untuk

mengembalikan lahan pasca tambang.
Lahan pasca tambang biasanya memiliki
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komposisi toxic berlebihan bagi tanaman
yang akibatnya mempengaruhi tingkat
kesuburan bagi tanah dan menghambat
pertumbuhan tanaman. Pada beberapa
daerah yang sudah menjadi pasca
tambang, tidak semua direklamasi karena
seperti kita tahu hal tersebut memerlukan
biaya yang sangat besar dan tidak mudah.
Fungsi dari reklamasi sendiri merupakan
mengembalikan keseimbangan ekosistem
yang sudah hilang selama pertambangan
dilakukan. Pengembalian ekosistem di
lahan bekas tambang dapat dilakukan
dengan menata kembali lahan dan
menanami dengan tanaman yang sesuai.

3.2 Penentuan Tanaman untuk Lahan

3.3

Bekas Tambang
Menurut penelitian Pudjiharta et al 2007,
menjelaskan  bahwa dari  waktu
pengamatan yang relatif pendek (dua
bulan) terlihat bahwa jenis pohon yang
mampu beradaptasi hidup lebih baik
adalah jenis Pinus merkusii Jungh et de
Vriese dan Acacia mangium Willd yang
mempunyai pertumbuhan relatif lebih
baik dari jenis lainnya. Menurut
Zulkifli, 2013 dan Baskorowati, 2014
menyebutkan bahwa revegetasi menjadi
kegiatan yang wajib dilakukan pada
lahan bekas penambangan, namun
seringkali upaya revegetasi menghadapi
kendala yang cukup berat. Pada lahan
bekas tambang membutuhkan jenis
tanaman yang mampu beradaptasi pada
daerah kering dan miskin unsur hara.
Sengon (Paraserianthes falcataria (L.)
Nielsen) merupakan salah satu tanaman
yang tidak membutuhkan persyaratan
tumbuh tinggi karena mampu hidup pada
tanah miskin hara. Sengon juga
merupakan jenis tanaman komersil yang
menguntungkan dan termasuk jenis cepat
tumbuh (fast growing species) sehingga
cocok untuk revegetasi lahan bekas
tambang.

Hasil Wawancara dengan Salah
Satu Pihak Perusahaan
Hasil wawancara  dengan  pihak
perusahaan, menjelaskan bahwa
perusahaan berdiri pertama kali pada

3.4

tahun 1997 yang memiliki nama CV
AMP. setidaknya ada33 PT dan 1 CV
yang ada di Sale Kabupaten Rembang.
PT terbesar yang ada di sana adalah PT
SAF dan PT Bio. Pemiliki dari
perusahaan CV AMP merupakan warga
local daerah Sale Kabupaten Rembang.
Menurut pihak perusahaan menyatakan
bahwa masyarakat tidak pernah menolak

atau tidak ada penolakan tentang
berdirinya tambang karena sudah
menemukan mufakat. Salah satunya

adalah dengan syarat masyarakat harus
dilibatkan penuh dalam operasi tambang,
produksi menggunakan manual atau
breaker yang ramah lingkungan (tidak
menggunakan peledak). Dan memenuhi
surat amdal tentang  pembatasan
kedalaman pertanbangan. Dengan adanya
pertambangan ini, perekonomian
masyarakat Sale meningkat secara
signifikan dengan semua pekerja yang
dilibatkan adalah warga local. “yaa
daripada tidak ada kerjaan” tutur Pak
Janeng selaku salah satu satpam yang

menjawab pertanyaan. Membahas
tentang reklamasi, pihak perusahaan
belum bisa menjawab dengan

mengatakan “yaa saya tidak tahu uaya
mbak kan ini juga masih beroperasi”
Hasil Observasi Lahan

Hasil observasi lahan dapat ditunjukkan
dengan pengambilan gambar

menggunakan telepon genggam di bawah
ini.
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Dari gambar di atas, dapat disajikan 3.5 Hasil Survey Masyarakat

data sebgai berikut: 3.5.1 Data Masyarakat
Tabel 1. Keadaan Lahan Penggalian Tabel 2. Responden Berdasarkan Usia
NO. Masalah Kondisi No  Kategori nglah Presentase
iwa
1. Tanah Kering 1 Anake - 0%
2. Kedalaman 6 meter Anak
3. Tinggi 6 meter 0-15th
Tebing 2. Dewasa 28 56%
4, Komposisi -Batu 30% 16-29
-Tanah :
3. Lanjut 32 44%
50%Merah usia
-Pasir20% 30<
5. Kesuburan Tidak subur Jumiah 60 jiwa 100%

Sumber: Data Primer (2020)

] Sumber: Data primer (2020
Keadaan lahan vyang ada di daerah P (2020)

pertambangan Cukup memprihatinkan’ Tabel 3. Responden Berdasarkan Pendidikan
karena banyaknya debu yang sudah banyak No  Kategori Jumlah  Presentase
sebelum memasuki kawasan pertambangan, Jiwa

hawa panas meski berawan juga menambah -
kesan dekat pada daerah pertambangan, saat 1. b ) 0%
itu suhunya mencapai 36 derajat dan 2. SLTP 10 16,7%
keadaan _ sedang _t_:)erawan. Per_nermtah R 28 0%
setempat juga mewajibkan memakai masker

saat memasuki daerah pertambangan radius 4. Dl/2/3/s1/2 2 3%
5km. lahan yang didominasi dengan tanah Jumiah &0 100%
merah serta bebatuan ini membuat ketika Jiwa

musim hujan akan sangat bermasalah.
Terlihat ada beberapa tumbuhan yang masih
rimbun salah satunya adalah pohon jati Tabel 4. Responden Berdasarkan Pekerjaan
karena memang masih ada beberapa lahan

Sumber: Data Primer (2020)

No Kategori Jumlah Presentase

yang beluk dilakukan pertambangan. Jiwa

Sedangkan pada lahan yang sedang

ditambang, ada tanaman baru yang terlihat L Petani 20 33%

namun tumbuh tidak subur (layu) meski 2 Operator 2 3%
terlihat dibawah sudah agak basah (kondisi _
sudah disiram). Hal ini menjelaskan bahwa 3. Supir 30 50%
tanah yang ada di sekitar pertambangan 4. Lain-lain 8 13%
memiliki kandungan yang kurang baik bagi

Jumlah 60 100%

tumbubhan dan juga memiliki unsur toxic

berlebihan bagi tanaman. Apabila akan Sumber: Data Primer (2020)
dilakukan revegetasi maka dibutuhkan

proses yang lebih intensif dengan

menambahkan pupuk NTP atau bahan 3.5.2 Respon Masyarakat
penunjang lainnya. Tabel 5. Respon Masyarakat Terhadap
Pertambangan dan Reklamasi Ekowisata

http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/PB/index 77



ISSN 2527-9734

Pariwisata Budaya: Jurnal llmiah Pariwisata Agama dan Budaya EISSN 2614-5340

No

Pertanyaan

Respon

Ya

Tidak

Apakah masyarakat
mengetahui adanya
aktifitas
pertambangan?

85%

15%

Apakah masyarakat
mengetahui tentang
reklamasi?

85%

15%

Apakah masyarakat
pernah  mengetahui
lahan reklamasi
bekas tambang?

39.9%

66,1%

Apakah
bersedia
mengembalikan
keseimbangan
ekosistem?

kalian

73%

27%

Bentuk reklamasi
apa yang masyarakat
inginkan?

69,5%

(Ekowisat

a)

30,5%

(Geowis
ata)

Sumber: Data Primer (2020)

Tabel 6. Respon Kesadaran Masyarakat

3= Banyak
4= Banyak Sangat
5= Banyak Sangat Sekali

3.6 Kerjasama Masyarakat

Proses reklamasi akan terwujud dengan
adanya  kerjasama antar  warga.
Reklamasi yang akan dilaksanakan
menjadi ekowisata, akan menghasilkan
pendapatan tambahan bagi warga
sekitar yang tidak lagi memiliki
pekerjaan. Sudah banyak perusahaan
pertambangan yang ada di Indonesia
namun masih dapat dihitung dengan jari
yang melaksanakan reklamasi secara
benar dan berkelanjutan. Sisanya hanya
dibiarkan atau direklamasi namun tidak
seutuhnya. Dengan kata lain, reklamasi
yang tidak dirawat secara kontinyu akan
membuang buang uang secara percuma
karena tidak ada kelanjutan dari
perawatan lahan tersebut. Daripada
lahan menjadi terbengkalai, akan lebih

Respon baik apabila dikembalikan kepada
masyarakat untuk diolah kembali guna
’: gﬁrta“ya L2 8 4 5 mengembalikan keseimbangan
ekosistem dan menambah pendapatan
1. Dampak 0 0% 136% 35,6% 50,8% Warga Setempatl
negative %
pertambang
oot
lingkungan IV.SIMPULAN
Dengan menggunakan metode penelitian
observasi lahan dan survey masyarakat,
menghasilkan bahwa pendapat dan respon
2. Dampak 0 34 326 207% 431% yang positif terhadap lahan yang digunakan
positif dari % % % untuk pertambangan. Sebagian masyarakat
reklamasi .. . .
menginginkan adanya reklamasi dan dibuka
ekowisata guna menghasilkan pendapat
3. Seberapa 0 0% 117% 21.7% 66.7% bagi masyarakat sekitar. Selain itu, mereka
besar minat % juga sependapat bahwa adanya ekosistem
kalian untuk akan membuat ekosistem yang semua
mewujudka o o7 ;
n reklamasi menjadi rusak akan menjadi hijau kembali
Sumber: Data Primer (2020) dan juga mengurangi potensi longsor dan
debu kurang sehat.
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